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ABSTRAK 

Penelitian ini mengetahui perbandingan hasil belajar siswa antara penerapan model pembelajaran Reading 
Concept Map Cooperative Script (ReMap-CS) dan Reading Concept Map Timed Pair Share (ReMap-TmPS). 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) menggunakan desain penelitian pretest-
posttest nonequivalent control grup design. Populasi penelitian merupakan seluruh peserta didik kelas XI IPA 
SMAN 2 Gowa sebanyak 323 peserta didik. Sampel penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 6 sebanyak 24 orang, 
dan siswa kelas XI IPA 7 sebanyak 24 orang yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen 
penelitian hasil belajar yaitu tes hasil belajar berupa soal-soal maupun tugas-tugas mengenai materi sistem 
ekskresi yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran ReMap-CS sebesar yaitu 83,33 sedangkan menggunakan 
model pembelajaran ReMap-TmPS yaitu 78,33. Hasil uji-t menunjukkan bahwa diperoleh diperoleh nilai 
sig.(2-tailed) sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat 
perbedaan yang sigifikan antara hasil belajar baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2, 
dimana kelas eksperimen 1 yang menggunakan Remap-CS lebih baik dibandingkan eksperimen 2 yang 
menggunakan ReMap-TmPs. 

 
ABSTRACT: This study determined the comparison of student learning outcomes between the application of 
the Reading Concept Map Cooperative Script (ReMap-CS) learning model and the Reading Concept Map 
Timed Pair Share (ReMap-TmPS). This type of study was quasi-experimental using the pretest-posttest 
nonequivalent control group design. The research population is all students of class XI IPA SMAN 2 Gowa as 
many as 323 students. The research sample consisted of 24 students of class XI IPA 6 and 24 students of 
class XI IPA 7 selected by the purposive sampling technique. The learning outcomes research instruments 
were learning outcomes tests in the form of questions and assignments regarding the excretory system 
material used to measure student competency achievement. The data analysis technique used was 
descriptive data analysis and inferential data analysis. The results showed that the average student learning 
outcomes using the ReMap-CS learning model were 83,33 while the ReMap-TmPS learning model was 78,33. 
The t-test results show that the sig (2-tailed) value is 0,008. Results indicate that the sig. (2-tailed) value <0.05, 
which means a significant difference between learning outcomes in both the experimental class 1 and the 
experimental class 2, where experimental class 1 using Remap-CS is better than experiment 2 using ReMap-
TmPs 

Keywords: cooperative setting interactive learning model (PISK), learning outcomes  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan (Sadulloh, 

2011). Pendidikan adalah usaha menuntut ilmu baik disekolah maupun di lingkungan 

melalui kegiatan mengajar, serta latihan menggali potensi yang dimiliki setiap individu 

(Redja, 2004). 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan  mutu pendidikan adalah 

memperbaiki proses belajar mengajar. Pemilihan model pembelajaran merupakan salah 

satu indikator terlaksananya proses belajar mengajar yang baik. Model pembelajaran 

sebaiknya dapat mengikuti perkembangan psikologis peserta didik. Model pembelajaran 

merupakan bentuk jati diri seorang guru yang menggambarkan mulai awal sampai akhir 

pembelajaran agar tujuan maupun kompetensi yang diharapkan bagi peserta didik dapat 

tercapai (Sumatri, 2006). 

Proses pembelajaran diharapkan dapat mampu menciptakan perubahan perilaku 

yang dapat digunakan seseorang agar dapat diterima di masyarakat (Abdurrahman, 2009). 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada proses pembelajaran yaitu 

kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif dianggap penting dalam hasil belajar. Hal-hal 

yang berfokus pada aspek-aspek dalam pembelajaran kognitif pada siswa, yakni: (1) 

mengembangkan keterampilan konseptual, (2) memaksimalkan skema dan transfer 

keterampilan dalam pembelajaran, (3) meningkatkan motivasi siswa, (4) menanamkan 

kepercayaan diri pada siswa, (5) mampu menantang siswa (challenging), (6) 

mengidentifikasi gaya belajar tiap-tiap siswa, dan (7) mengembangkan keterampilan 

berpikir yang baik (Qudsyi et al., 2011).  

Aktivitas berpikir harus pula dibarengi oleh aktivitas belajar. Belajar dikatakan 

berhasil apabila dapat melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun mental 

(Bahri et al., 2018). Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

menyerap materi belajar. Selain kemampuan kognitif, diharapkan juga keaktifan peserta 

didik dalam membaca dan mampu berpikir kritis. Menurut Pangestuti (2017), seseorang 

yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan memiliki fokus yang lebih baik, memiliki 

pertimbangan yang baik dalam pengambilan kesimpulan, membaca situasi, dan 

memecahkan permasalahan. Berpikir kritis berhubungan dengan berpikir kognisi tingkat 

tinggi seperti menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu, berpikir kritis 

penting dalam proses pembelajaran untuk dapat menaikkan prestasi akademik siswa maka 

dibutuhkan. 
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Salah satu model pembelajaran adalah model kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif mampu mendorong peserta didik untuk belajar bersama, serta bertukar 

pengetahuan dengan teman mereka dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif berasal dari 

berasal kata cooperative yang berarti melakukan sesuatu bersama-sama dalam suatu 

kelompok atau tim yang saling membantu satu sama lainnya (Isjoni 2016). Pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-6 orang yang dibentuk berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Dalam pembelajaran kooperatif, adalah mengakomodir kesesuaian komunikasi di antara 

siswa (Irawan et al., 2021) 

Selain penerapan model kooperatif, hal yang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif adalah membaca. Membaca juga dianggap dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik. Membaca melibatkan kegiatan visual, psikolinguistik, metakognitif, 

dan berpikir yang dibutuhkan dalam pembelajaran (Rahim, 2012). Seluruh keterampilan ini, 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan alat ukur 

untuk mengetahui capaian keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran 

yang meliputi prestasi belajar, motivasi, keaktifan, dan keterampilan proses (Slameto, 

2003). 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan peningkatan 

motivasi siswa dalam membaca yaitu ReMap-CS dan ReMap-TmPS. ReMap-CS (Reading-

Concept Map-Cooperative Script) yaitu model pembelajaran yang mengkombinasikan 

antara proses membaca (Reading), membuat peta konsep (concept-map) serta 

implementasikan cooperative script yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

(Kurniawati et al., 2016). ReMap-CS mengharapkan peserta didik memiliki tanggung jawab 

terhadap peserta didik lain dalam suatu kelompok.  

ReMap-TmPS merupakan penekanan pada menajemen waktu pada peserta didik 

saat pembelajaran. Namun pada pembelajaran guru tersebut memberikan waktu pada saat 

proses pembelajaran, serta memberikan alokasi waktu dalam melakukan tahap 

pembelajaran dengan cara memberdayakan metakognitif. Pembelajaran ReMap-TmPS 

mengharapkan peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar dengan membaca 

(reading), membuat peta konsep (concept-Map) yang terkait materi yang diberikan oleh guru 

dan kegiatannya ini dilakukan di luar sekolah (rumah) (Rosyida et al., 2016).  

Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 06 Desember 2019 yang 

dilakukan di SMAN 2 Gowa, ditemukan bahwa hasil belajar biologi siswa masih rendah yang 

ditunjukkan dengan masih banyaknya peserta didik yang belum memenuhi kriteria 
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ketuntasan minimum. Terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu kurangnya perhatian dari siswa pada saat proses berlangsung 

dikarenakan banyak siswa merasa jenuh, bosan sehingga tidak fokus dalam 

memperhatikan pembelajaran. Selain itu, guru cenderung menggunakan metode ceramah 

yang menyebabkan kurangnya keaktifan peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

model pembelajaran yang terdapat kegiatan membaca agar meningkatkan hasil belajar, 

sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Model 

Pembelajaran ReMap-CS (Reading-Concept Map-Cooperative Script dan ReMap-TmPS 

(Reading Concept Map Timed Pair Share) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI 

di SMA N 2 Gowa”, untuk mengetahui model pembelajaran yang tepat digunakan pada 

materi sistem ekskresi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 2 Gowa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori Quasi Eksperimental (Sugiyono, 2015). Lokasi 

penelitian tepatnya di SMAN 2 Gowa. Penelitian ini quasi eksperimen. Populasi penelitian 

adalah peserta didik Xl IPA SMA N 2 Gowa yang berjumlah 9 kelas dengan total seluruh 

peserta didik yang berjumlah 323 orang. Purposive Sampling digunakan sebagai teknik 

penarikan sampel. Kemudian ditentukan kelas Xl IPA 6 sebagai kelas eksperimen 1 dan 

kelas Xl IPA 7 sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen penelitian hasil belajar yaitu tes hasil 

belajar berupa soal-soal maupun tugas-tugas, yang telah digunakan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa (Syamsudduha, 2014). 

Hasil dan Pembahasan 

Data deskriptif pada kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran 

ReMap-CS, yaitu:  

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Jumlah sampel 24 24 

Nilai Terendah 30 70 

Nilai Tertinggi 65 95 

Berdasarkan tabel 1, maka dapat diketahui bahwa nilai tertinggi kelas eksperimen 1 

pada saat pretest yaitu 65, dan posstest yaitu 95. Nilai terendah pada pretest 30 dan posttest 

yaitu 70. 
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Tabel 2. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 

Statistik Nilai Statistik Posttest 

Rata-rata 83,33 

Standar Deviasi 6,370 

Variansi 40,580 

Selanjutnya, dilakukan data deskriptif terhadap hasil belajar pada kelas eksperimen 

2 dengan menggunakan model pembelajaran ReMap-TmpS, sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Jumlah sampel 24 24 

Nilai Terendah 25 70 

Nilai Tertinggi 60 95 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat diketahui bahwa nilai tertingggi kelas eksperimen 

2 pada saat pretest yaitu 60, dan posttest yaitu 95. Nilai terendah pada pretest 25 dan 

posttest yaitu 70. 

Tabel 4. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 2 

Statistik Nilai Statistik Deskriptif 

Rata-rata 78,33 

Standar Deviasi 7,020 

Variansi 49,275 

Tabel 5. Hasil Analisis Data 

Kelas nilai α nilai P 

Kelas Eksperimen 1 0,05 0,153 

Kelas Eksperimen 2 0,05 0,097 

Berdasarkan tabel 5, kelas eksperimen 1 memeroleh nilai P= 0,153 sedangkan kelas 

eksperimen 2 memeroleh nilai P = 0,097. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P pada kedua 

kelas > α, yang berarti kedua kelas eksperimen terdistribusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Nilai P 

Kelas Eksperimen 1 
0,607 

Kelas Eksperimen 2 

Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai P=0,607. Nilai menunjukkan bahwa P > α yang 

berarti kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 

Tabel 7. Uji Hipotesis Data 

Kelas Sig. (2-tailed) 

Kelas Eksperimen 1 0,008 

Kelas Eksperimen 2 0,008 
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Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai signifikansi 

lebih kecil 0.05. Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan nilai 

sig. (2-tailed) = 0,008, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 1 (XI IPA 6) yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran ReMap-CS (Reading-Concept Map-Cooperative 

Script) dan kelas eksperimen 2 (XI IPA 7) yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

ReMap-TmPS, sama-sama terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik antara pretest 

dan posttest. Kedua kelas eksperimen menunjukkan terjadi perubahan yang signifikan 

antara kelas yang menggunakan ReMap-CS dan ReMap-TmPS. Akan tetapi, data statistic 

menunjukkan model pembelajaran ReMap-CS lebih meningkatkan hasil belajar 

dibandingkan dengan model pembelajaran ReMap-TmPS. 

Perbedaan hasil belajar tersebut dapat terjadi kerena kegiatan model pembelajaran 

ReMap-CS (Reading-Concept Map-Cooperative Script) mengharapkan guru menekankan 

peserta didik untuk membaca serta memahami isi bacaan. Setelah itu peserta didik 

meringkas isi bacaan serta membuat peta konsep. Peserta didik menjelaskan peta konsep 

kepada temannya serta mengoreksi peta konsep yang dimiliki temannya, terakhir 

mengelaborasi pengetahuan yang telah didapatkan untuk menyelesaikan permasalahan 

melalui kegiatan diskusi serta menyusun kesimpulan. Kekuatan model pembelajaran 

ReMap-CS (Reading-Concept Map-Cooperative Script) adalah model pembelajaran lebih 

mendorong peserta didik mampu membuat peta konsep, sehingga peserta didik mampu 

memahami isi bacaan dan meningkatkan materi pembelajaran karena membuat peta 

konsep secara berkelompok (Kurniawati, 2016). Model pembelajaran Remap CS adalah 

integrasi antara model pembelajaran Reading Concept Map Cooperative learning (Remap 

Coople) dan pembelajaran Cooperative Script (CS). Remap Coople merupakan model 

pembelajaran mengharapkan peserta didik membaca, kemudian membuat peta konsep 

dengan pembelajaran model kooperatif. Sedangkan model pembelajaran Cooperative 

Script adalah model pembelajaran mampu meningkatkan daya ingat siswa (Tesashogi dkk, 

2019). Penelitian yang dilakukan Tesashogi dkk, (2019) mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif hasil belajar matematika setelah diajarkan dengan model pembelajaran 

Remap CS. Selain itu, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, yaitu pengaruh psikologis meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi (Rivai, 

2019). Selain itu, gaya mengajar guru dan gaya belajar anak didik adalah dua hal yang 
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sangat berkaitan, saling mendukung satu dengan yang lain, dan sangat menentukan 

keberhasilan suatu proses belajar mengajar (Saleh et al., 2017). 

Model pembelajaran ReMap-TmPS efektif untuk meningkatkan minat, sikap ilmiah, 

pengetahuan, dan hasil belajar siswa melalui pengalaman yang berbeda. Reading-Concept 

Map Think Pair merupakan model pembelajaran dapat membantu siswa berkonsentrasi 

pada pemecahan masalah, melaksanakan tugas-tugas yang dianggap sulit, dan dapat 

membantu seseorang memperkirakan besarnya perbedaan hasil belajar kognitif (Jatmiko et 

al., 2018) 

Menurut (Setiawan et al., 2020) ReMap-TmPS merupakan suatu pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan dalam memberdayakan minat baca dan keterampilan 

metakognitif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kartina (2018), menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Remap-TPS berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Kekuatan model pembelajaran ReMap-TmPS adalah yang dimana menekankan pada 

menajemen waktu siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Pemberian alokasi waktu dalam 

melakukan tahap-tahap pembelajaran merupakan cara memperdayakan metakognisi 

peserta didik. 

Model ReMap-CS dan ReMap-TmPS sama-sama menekankan kemampuan peserta 

didik untuk membaca. Membaca suatu stimulus untuk melatih berpikir kreatif (Mufida et al., 

2017). Selain itu, membaca adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran maupun komunikasi (Hayati et al., 2020). Keterampilan berpikir sangat 

berhubungan dengan hasil belajar kognitif siswa. (Tendrita et al., 2017). Oleh karena itu, 

dapat dilihat hasil belajar pada kedua kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil 

belajar melalui proses keterampilan membaca. 

Kesimpulan 

 Hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen 1 (Xl IPA 6) yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran ReMap-CS lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen 2 (XI IPA 7) yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ReMap-

TmPS. Meskipun demikian, terdapat perubahan yang signifikan antara kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2.  
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